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RESILIENSI NABI MUSA AS

A. Ayat-Ayat tentang Kisah Ujian Nabi Musa as
1. Ujian Awal Pembentukan Resiliensi dari Allah swt. yang Dihadapi oleh

Nabi Musa as. Menuju Kerasulannya
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“(40) (yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia berkata
kepada (keluarga Fir'aun): "Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang
yang akan memeliharanya?" Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu,
agar senang hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu pernah membunuh
seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami
telah mencobamu dengan beberapa cobaan; maka kamu tinggal beberapa
tahun diantara penduduk Madyan, kemudian kamu datang menurut waktu
yang ditetapkan hai Musa, (41) dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku. "
(Q.S. Thaha/20: 40-41).

2. Ujian Kenabian dari Allah swt. yang Dihadapi oleh Nabi Musa as. (Kisah

Patung Anak Lembu Emas)
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!Muhammad Taufiq dan LPMQ, Qur’an in MS Word, Ayat Qur’an dan terjemah Q.S.
Thaha/20: 40-41.
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“(148) Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur membuat
dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu yang bertubuh dan
bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak
dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan
kepada mereka? Mereka menjadikannya (sebagai sembahan) dan mereka
adalah orang-orang yang zalim. (149) Dan setelah mereka sangat
menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa mereka telah sesat,
merekapun berkata: "Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi rahmat
kepada kami dan tidak mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-
orang yang merugi”. (150) Dan tatkala Musa telah kembali kepada
kaumnya dengan marah dan sedih hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya
perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak
mendahului janji Tuhanmu? Dan Musapun melemparkan luh-luh (Taurat)
itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya
ke arahnya, Harun berkata: ""Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah
menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu
janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan
janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang
zalim" (151) Musa berdoa: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku
dan masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha
Penyayang di antara para penyayang" “ " (Q.S. al-A’raf/7: 148-151).

3. Ujian dari Allah swt. yang Dihadapi oleh Nabi Musa as. dalam Menuntut

IImu Berguru dengan Khidir

S50 oo S ) B0 S e 5 O e i Ja a4 J6
Mm\f\v\sd&\vj PR PR \j\,mug\,&ﬁ@
[ /wxéxj uyu@uv \;MJAU”\@WU;&Q%

B s - CL..,UJV\,\JJ\VJ\JLQ xf\n;;wmwxdjqqaﬁ/ NE
;m\Ju;m;mw\;\ymuﬂf&@,xu,&w,iju@,\,v
B\ hs CKJUJJQ\V\S;\;\;\’M 1;t__“wmﬁ S

-

jA\L | T3 &mu \)xdﬂfwww\)uuMuﬂfwuo\
,J Muﬂwu,u.\,w\ 55 a0 508 el Take) 153
e &«\CCE._,AEJUﬁjbz%u%jéédbé\MJBw\k\:\;k&f"'

2Muhammad Taufiq dan LPMQ, Qur’an in MS Word, Ayat Qur’an dan terjemah Q.S. al-
A’r&f/7: 148-151.
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“(66) Musa berkata kepada Khidhr: ‘Bolehkah aku mengikutimu supaya
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang
telah diajarkan kepadamu?’ (67) Dia menjawab: ‘Sesungguhnya kamu
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama aku. (68) Dan bagaimana
kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan
yang cukup tentang hal itu?’ (69) Musa berkata: ‘Insya Allah kamu akan
mendapati aku sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu
dalam sesuatu urusanpun.’ (70) Dia berkata: ‘Jika kamu mengikutiku, maka
janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai
aku sendiri menerangkannya kepadamu.’ (71) Maka berjalanlah keduanya,
hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa
berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu itu akibatnya kamu
menenggelamkan penumpangnya?” Sesungguhnya kamu telah berbuat
sesuatu kesalahan yang besar. (72) Dia (Khidhr) berkata: "Bukankah aku
telah berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama
dengan aku". (73) Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena
kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan
dalam urusanku.” (74) Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala
keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhr membunuhnya.
Musa berkata: ‘Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena
dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu
yang mungkar’. (75) Khidhr berkata: ‘Bukankah sudah kukatakan
kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar
bersamaku?’(76) Musa berkata: ‘Jika aku bertanya kepadamu tentang
sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku
menyertaimu, sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur padaku.’
(77) Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu,
tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka
Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: ‘Jikalau kamu mau, niscaya
kamu mengambil upah untuk itu. (78) Khidhr berkata: ‘Inilah perpisahan
antara aku dengan kamu; kelak akan kuberitahukan kepadamu tujuan
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya. (79)
Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di
laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka
ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. (80) Dan adapun anak
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muda itu, maka keduanya adalah orang-orang mukmin, dan kami khawatir
bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan
kekafiran. (81) Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti
bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya
itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). (82) Adapun
dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang nak yatim di kota itu, dan
dibawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua; sedang
ayahnya adalah seorang yang saleh. Maka, Tuhanmu menghendaki agar
mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu
sebagai rahmat dari Tuhanmu. Bukanlah aku melakukannya itu menurut
kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang
kamu tidak dapat sabar terhadapnya.” (Q.S. al-Kahf/18: 66-82).

B. Penafsiran tentang Kisah Ujian Nabi Musa as

1. Ujian Awal Pembentukan Resiliensi dari Allah swt. yang Dihadapi oleh

Nabi Musa as. Menuju Kerasulannya
a. Ujian Masa Bayi: Terpisah dari Ibu dan Kehidupan di Istana Fir’aun
Pada Q.S. Thaha/20: 40 Saudari nabi pergi berjalan mengikuti kamana peti

membawa sang adik menepi. Kemudian ia mendapati Fir’aun dan istrinya mecari

seorang ibu susu untuknya, dan dia berkata: “Bolehkah saya menunjukkan kepada

seseorang yang akan membesarkan dan melindunginya?” Maka dia membawa

ibunya untuk memeliharanya, agar dia bahagia dengan kembalinya putranya.*
Demikianlah rencana Allah swt., yang sempurna pada bayi dengan ibunya

yang telah mendengar ilham agar melemparkannya ke sungai. Sungai itu pun

akhirnya membawa peti ke tepian, agar bayi itu diambil oleh musuh Allah swt., dan

juga musuhnya. Keamana ia dapatkan dengan melemparnya di tengah berbagai

3Muhammad Taufiq dan LPMQ, Qur’an in MS Word, Ayat Qur’an dan terjemah Q.S. al-
Kahf/18: 66-82.

“Wahbah al Zuhaylf, Al Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz 15-
16 (Beirut, Lebanon: Dar al Fikr al Mu’asir, 1991), 208.
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macam marabahaya; dan keselamatan ia temukan pada Fir’aun di saat ia membuat
program untuk membunuh semua anak kecil Bani Israel.®

b. Ujian Kepribadian: Kecenderungan Membela yang Lemah

“Dan kamu membunuh seseorang, maka Kami selamatkan kamu dari

kesedihan.” (Q.S. Thaha/20: 40).

Allah swt., melepaskan kegelisahan hati nabi akibat perbuatannya yang
tanpa sengaja membunuh seorang dari golongan Qibti. Menurut pendapat Al-Kisa-
I, ketika peristiwa itu terjadi Nabi Musa as. tengah berusia 12 tahun.® Di dalam Q.S.
al-Qashash/28: 14-15 diuraikan secara lebih mengenai kisah ini, yaitu setelah nabi
dewasa dan sempurna akalnya, dia berjalan keluar istana sampai ke tengah kota,’
kemudian ia bertemu dengan dua orang yang tengah berkelahi. Satu orang dari Bani
Israel minta bantuan kepadanya, kemudian ia berniat untuk mendorongnya. Namun
ia tanpa sengaja memukul orang Mesir tersebut sampai jatuh terkapar meninggal
dunia membuat hati kecilnya sedih, tidak enak dan merasa berdosa dengan
perbuatannya. Dalam kesempatan ini, Tuhannya mengingatkannya untuk
beristigfar. Setelah itu hatinya pun lapang kembali.®

c. Ujian Pengasingan: Pelarian ke Madyan sebagai Titik Balik

Allah swt., tidak membiarkannya tanpa cobaan setelah kejadian itu, untuk

mendidik dan mempersiapkannya menjadi rasul-Nya. Allah swt., uji dengan

5Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an jilid 7, terj. As’ad
Yasin, dkk (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 402.

®Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an jilid 7, terj. As’ad
Yasin, dkk, 403.

"Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jilid 6 (Singapura: Pustaka Nasional
PTE LTD, 1989), 4425,

8Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an jilid 7, terj. As’ad
Yasin, dkk, 403.
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keterasingan dan berpisah dari keluarganya dan tanah air, menjadikannya pembantu
dan menjadi penggembala kambing. Padahal, dia dididik di istana raja teragung di
muka bumi.®

“Dan bertahun-tahun kamu tinggal di tengah-tengah penduduk madyan”
nabi tinggal selama bertahun-tahun bersama orang-orang Madyan di tanah Arab di
delapan wilayah dari Mesir, yang di masa itu masih banyak orang menderita
kemiskinan dan keterasingan, kemudian nabi memperkenankan dirinya kepada
Nabi Syu’aib as. untuk menggembalakan dombanya selama sepuluh tahun sebagai
mahar memperistri salah satu anak perempuannya.*® Pada peristiwa ini Nabi Musa
as. banyak belajar dari pengalaman hidup, kesabaran sebagai seorang penggembala,
ketekunan mengurus anak dan isteri, bercengkrama dengan mertua.*!

d. Ujian Spiritual: Pemilihan dan Pembinaan Langsung oleh Allah swt.

“Dan Kami menguji kamu dengan cobaan” Allah swt. menguji nabi dari
waktu ke waktu dengan berbagai macam ujian,'? sampai pada akhirnya nanti Allah
swt. memilihnya untuk layak untuk melaksanakan risalah-Nya kepada Firaun dan
Bani lsrail.®® “Maka kamu datang pada suatu waktu, wahai Musa.” Pada waktu
yang sudah ditentukan, nabi kembali ke Mesir untuk menerima wahyu dan untuk

menerima pengangkatan sebagai seorang rasul. Menurut pendapat Abdul Rahman

°Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an jilid 7, terj. As’ad
Yasin, dkk, 403.

Owahbah al Zuhayli, 41 Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz
15-16, 209.

1 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, 4426.

12Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur 3
(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), 2529.

BwWahbah al Zuhayli, Al Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz
15-16, 209.
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ibn Kaisan, pada waktu itu Nabi Musa as. sudah berusia 40 tahun.}* Pada Q.S.
Thah&/20: 41 “Dan aku menciptakanmu untuk diriku sendiri.”Artinya, aku
memilihmu dengan risalah-Ku (wahyu) dan kalam-Ku untuk membuktikan, dan
Aku menjadikanmu sebagai utusan antara Aku dan ciptaan-Ku untuk
menyampaikan agama dan pedoman tauhid dan hukum yang benar.®
2. Ujian Kenabian dari Allah swt. yang Dihadapi oleh Nabi Musa as. (Kisah

Patung Anak Lembu Emas)

a. Ujian Keimanan Umat: Bani Israel Menyembah Anak Lembu Emas

Pada Q.S. al-A’raf/7: 148-149 Setelah Nabi Musa as. pergi bermunajat ke
Gunung Thur, Bani Israel memutuskan untuk menyembah Allah swt., sesuai
dengan janji yang telah dijanjikan oleh Allah swt. kepada Nabi Musa as. Namun,
ketika nabi meninggalkan mereka untuk bermunajat,'® yakni sesudah kepergian
Nabi Musa as. ke Gunung Thur dalam masa sepuluh malam terakhir dari empat
pulun malam masa beliau bermunajat kepada Allah swt.,'” Bani lIsrael justru
mengambil keputusan untuk mengumpulkan perhiasan Koptik!® (emas dan perak)
yang pernah mereka pinjam dari bangsa Qibthi, perhiasan tersebut bisa berada di
tangan mereka setelah Allah swt. menenggelamkan bangsa Qibthi dan
membinasakan para pengikut Fir’aun. Pengumpulan perhiasan tersebut atas usulan

Musa Samiri (nama lengkapnya) yang merupakan seorang pemuka masyarakat

4Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur 3, 2531.

S\Wahbah al Zuhaylt, 4! Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz
15-16, 210.

8\Wahbah al Zuhayli, Al Tafsir Al Munir fi Al ‘Aqidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz 9-
10, (Beirut, Lebanon: Dar al Fikr al Mu’asir, 1991), 95.

1"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an volume
4 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 304.

1BWahbah al Zuhayli, Al Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz 9-
10, 95.
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Bani Israel yang disegani dan ditaati. Samiri kemudian melelehkan kumpulan
perhiasan tadi untuk dijadikan patung berbentuk anak lembu yang dapat memiliki
tubuh dan dapat mengeluarkan suara untuk disembah.*® Rupanya, kaum Nabi Musa
as., bermaksud membuat berhala yang dapat menandingi dan melebihi kaum
Kan’an dengan membuatnya lebih hebat yang terbuat dari emas dan bersuara,
sedang milik kaum Kan’an hanya terbuat dari tembaga dan tanpa suara.?’ Samiri
bertindak sesuai dengan pendapat mayoritas mereka, dan tidak ada seorang pun
yang mengingkarinya, sehingga mereka sepakat mengenai hal itu.

Itulah karakter Bani Israel, yang tidak pernah lurus atau menyimpang dari
jalan kebenaran bahkan hampir tidak pernah meningkat imannya, dan mudah
berpaling jika pengarahan dan pembinaan berhenti walau sebentar. Sebelumnya
mereka telah meminta Nabi Musa as. untuk membuatkan tuhan untuk disembah.
Namun, nabi dengan tegas menentang dan menolak permintaan tersebut.?!
Perbuatan yang mereka lakukan tidak berlandaskan pada suatu dalil, tetapi semata-
mata karena bertaklid buta (mengikut) pada kebiasaan seperti orang-orang Mesir di
masa Fir’aun, kelompok-kelompok lainnya di Palestina di masa lalu yang
menyembah banyak dewa,?? dan Kan’an yang mendiami daerah setelah barat
Palestina, Suriah, dan Lebanon yang menyembah berhala tembaga beerbentuk

manusia berkepala lembu, yang duduk mengulurkan kedua tangannya seperti

BWahbah al Zuhayli, Tafsir Al-Munir Jilid 5, terj. Abdul Hayyie Al Kattani, dkk, (Jakarta:
Gema Insani, 2013), 106-107.

20M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an volume
4, 305.

21Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an jilid 5, terj. As’ad
Yasin, dkk (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 28.

22Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur 2
(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), 1479.
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sedang menanti pemberian yang mereka namai “Ba’el” dengan sesaji untuk
dipersembahkan dan “tuhan” semacam itulah yang diminta oleh Bani Israel kepada
Nabi Musa as.?

Apa yang mereka lakukan itu sangat tidak masuk akal. Apalagi telah di utus
dan hidup bersama mereka dua rasul yaitu, Nabi Musa as. dan Nabi Harun as., dan
nikmat Allah swt., yang amat besar dalam bentuk mukjizat masih sangat segar
mereka alami. Ayat ini menekankan berita tersebut dengan menyatakan: Sungguh
amat aneh! Benar-benar mereka menjadikannya dan mereka sejak dalu hingga kini
adalah orang-orang zalim yang telah mendarah daging kezalimannya.?

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai mengenai anak lembu ini.
Golongan Qatada dan Al-Hasan al-Bashri berpendapat bahwa Samiri melihat Jibril
ketika dia menyeberangi lautan bersama Bani Israel menunggangi kuda dan
tumbuhan yang dilewatinya berubah menghijau. Kemudian Samiri mengambil
dengan satu tangannya dari bekas jejak itu dan melemparkannya ke dalam perut
anak lembu yang kemudian berubah menjadi daging dan darah. Lalu muncullah
teriakan suara lembu sekali, kemudian Samiri berkata “Ini adalah Tuhanmu dan
Tuhan dari Musa.”?® Ada mufasir yang menafsirkan bahwa patung anak lembu

emas terus hidup. Namun, penafsiran ini masih mengandung israiliyat. Ahli tafsir

23M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an volume
4, 305.

24M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an volume
4, 304.

BWahbah al Zuhayli, Al Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz 9-
10, 95-96.
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yang mengatakan sampai patung anak lembu emas ini hidup, dipatahkan pendapat
tersebut dengan sendirinya oleh ayat selanjutnya.?®

Sebagian besar ahli tafsir Mu’tazilah berpendapat bahwa Samiri membuat
anak lembu itu berongga, dan meletakkan tabung-tabung yang berbentuk khusus di
dalamnya, kemudian ia meletakkan patung itu di tempat yang berangin, sehingga
angin masuk ke dalam lubang tabung itu, dan muncul suara khusus yang
menyerupai lengkingan anak lembu. Pendapat lain mendeskripsikan bahwa
lengkingan lembu itu adalah kamuflase yang mirip dengan pekerjaan tukang sihir
(dukun), dan bahwa dia membuat patung itu berlubang, dan ditempatkan di
bawahnya anak lembu itu ditempatkan seseorang untuk meniupnya, sehingga
mereka mendengar suara dari lubangnya seperti melolong, seperti yang dilakukan
oleh orang-orang pada alat sumber air yang dapat memuntahkan air.%’

Allah swt. berfirman: (alam yarau) “Apakah mereka tidak melihat?”
Mereka menyembah anak lembu yang tidak memiliki sifat-sifat ketuhanan yang

benar. Sebagaimana firman-Nya:

- <, PN - % _ Py
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“Maka apakah mereka idak memperhatikan bahwa patung anak lembu itu

tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dantidak dapat memberi

kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) memberi kemanfaatan?”
(Q.S.Thah&/20: 89).

Namun ketidaktahuan dan kebutaan menghalangi mereka untuk menyadari

kebenaran itu. Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Darda’

2Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jilid 4 (Singapura: Pustaka Nasional
PTE LTD, 1989), 65.

Z'\Wahbah al Zuhayli, Al Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz 9-
10, 95-96.
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bahwa dia berkata: “Rasulullah saw. bersabda: (hubbukassyai a yu'mi
wayushimmu) “Kecintaanmu pada sesuatu itu membutakan dan membuat tuli.”?®
Oleh karena itu, Allah swt. berfirman membenarkan kesesatan mereka:
(ittakhadzOhu wakan(O zhalimin) “Mereka mengambilnya dan mereka adalah
orang-orang yang zalim.” Artinya, mereka menganggapnya sebagai Tuhan tanpa
dalil atau pembuktian, melainkan karena ketidaktahuan dan meniru orang lain,
seperti orang Mesir yang menyembah anak lembu: (abyas) “banteng suci dalam
mitologi Mesir” dan orang-orang yang mengabdikan dirinya untuk menyembah
berhala di Palestina, sehingga mereka zalim terhadap dirinya sendiri. Karena
mereka menyembah apa yang tidak memberi manfaat bagi mereka, bahkan
merugikan mereka.”??

Ketika Nabi Musa as. bermunajat, nabi tidak mengetahui perilaku kaumnya
yang telah berpaling dari ajaran tauhid yang diajarkannya kepada mereka, kecuali
karena Allah swt. memberitahunya.’® Kemudian Allah swt. memberitahu hal
tersebut ketika di Gunung Thur, sebagaimana dalam firman-Nya:

o G Ay e 83 65 5 5 G

“Maka sesungguhnya Kami telah menguji kaummu sesudah kamu

tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri” (Q.S.Thaha/20: 85).

Ketika Nabi Musa as. kembali, Bani Israel menyesali perbuatannya, dan

inilah maksud firman Allah swt.: (walamma suqitha fi aidithim) “Dan ketika jatuh

BHR. Imam Ahmad dan Abu Dawud. Lihat Wahbah al Zuhaylf, Tafsir Al-Munir Jilid 5,
terj. Abdul Hayyie Al Kattani, dkk, 108.

P\Wahbah al Zuhayli, A/ Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz 9-
10, 97.

%0Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an jilid 5, terj. As’ad
Yasin, dkk, 28.
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ke tangan mereka” Mereka mengakui dosa karena tersesat menyembah anak lembu
dan kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan bertaubat dan memohon
kepada-Nya agar menerima taubat dan ampunan atas dosa besar yang telah
dilakukan,®! dan yakin bahwa mereka termasuk orang-orang yang merugi jika Allah
swt. tidak mengampuni mereka.

Kata (sugitha fi aidihim) ‘“sangat menyesali” secara harfiah berarti
“dijatuhkan ke tangan-tangan mereka”. Al-Biga’i menggambarkan keadaan mereka
sebagai orang yang jatuh giginya: “Ini bagaikan jatuhnya gigi-gigi mereka di tangan
mereka dengan menggigitnya akitbat penyesalan, kejatuhan yang seakan-akan
tanpa ikhtiar mereka karena besarnya kesedihan dan penyesalan sehingga
melenyapkan perhatian mereka.” Dalam kaidah kebahasaan sering digunakan
istilah menggigit jari untuk menggambarkan penyesalan. Namun, Kkarena
penyesalan yang teramat besar, bukan lagi jari yang digigit tetapi gigi langsung
berjatuhan tanpa disadari.*?

Thahir Ibnu ‘Asyur berkesimpulan serupa. Tangan adalah kiasan dari
“kekuatan dan kemenangan”. Jatuhnya tangan berarti hilangnya kekuatan dan,
karena kata jatuh berbentuk pasif yang mengandung makna terjadi secara tiba-tiba.
Ungkapan ayat ini berarti “penyesalan dan pengakuan kesalahan”. Keadaan mereka
diilustrasikan dengan keadaan tercabutnya kekuatan ketika sedang melakukan
aktivitas. Mereka menyadari kekeliruan perbuatan dan sikap yang sangat buruk

terhadap Tuhan dan utusan-Nya.

$1\Wahbah al Zuhayli, A/ Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz 9-
10, 97.

32M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an volume
4, 306-307.



48

Thabathaba’i berkesimpulan serupa, dengan redaksi yang berbeda.
“Dijatuhkan di tangan mereka”, yakni bencana jatuh di tangan mereka dan mereka
menemukannya sebagaimana menemukan sesuatu di telapak tangannya. Ini adalah
istilah yang digunakan untuk seseorang yang menyesal ketika menemukan sesuatu
yang tidak diketahui sebelumnya. Sedang, Mutawalli asy-Sya’rawi secara langsung
menyatakan “maka taring-taring mereka menggigit tangan mereka”. Maksudnya
adalah mereka menggigit jari mereka karena menyesal.

Ayat di atas mendahulukan rahmat di atas ampunan karena, tanpa rahmat
ilahi, ampunan tidak akan diperoleh.®® Ini adalah pengakuan yang jelas akan
penghambaan, dan pengakuan akan ketuhanan Tuhan yang hakiki, dan menurut
Hamzah dan Al-Kisa'i: “Tuhan kami tidak mengasihani kami dan mengampuni
kami,” artinya meminta pertolongan dan doa dalam meminta dan memohon. Hal
ini juga menunjukkan pengakuan mereka atas kejahatan berat yang mereka lakukan,
dan bahwa tidak ada perlindungan dari Tuhan dalam menghilangkan kesalahan
mereka kecuali kepada-Nya.

Kaum Sunni mengambil bukti ayat:

Ly sz (l\

“Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa dia tidak berbicara kepada
mereka?”

Namun, siapa pun yang bukan pembicara atau pembimbing jalan itu
bukanlah tuhan. Karena Tuhan-lah yang memerintahkan dan melarang, dan itu

hanya terjadi jika Dia yang menjadi pembicara. Bagi siapa yang bukan pembicara,

33M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an volume
4, 307.
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maka perintah dan larangan tidak sah darinya. Karena anak lembu tidak mampu
memerintah dan melarang, maka ia bukanlah tuhan.

Pada suatu kesempatan Samiri yang menjadikan anak lembu sebagai tuhan
bagi Bani Israel, para ulama tauhid menyebutkan perbandingan yang menunjukkan
bahwa kebahagiaan dan kesengsaraan adalah bagian dari ilmu Allah swt. sejak
zaman azali. Musa bin ‘Imran as. yang dibesarkan oleh Fir’aun, dia beriman di
bawah ilham Tuhan Yang Maha Esa. Musa Samiri dibesarkan oleh Jibril, namun
pada akhirnya dia menjadi seorang kafir, dan sebagian dari mereka (para penyair)
berkata:

sl esaaligh csg g s o 38 Y e i 32 1 a)
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“Jika seseorang tidak diciptakan bahagia dari kekekalan, maka dia telah

mengecewakan orang yang membesarkannya dan mengecewakan orang

yang berharap. Musa yang dibesarkan oleh Jibril adalah seorang kafir ...

Dan Musa yang dibesarkan oleh Fir’aun adalah seorang utusan.”*

Bukan berarti pendidikan dan bimbingan itu tidak berpengaruh, melainkan
lingkungan hidup tetap memiliki pengaruh yang besar, seperti diketahui dalam
hadis (kullu mauliidin yiiladu ‘alal fithrati) “Setiap anak dilahirkan sesuai dengan
fitrahnya"® dan pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting. Seandainya
bukan karena pendidik, niscaya aku tidak akan mengenal Tuhanku, padahal

kehendak Tuhan di atas segalanya, dan Tuhanlah yang mengatur urusan-Nya, dan

Tuhanlah yang mengatur urusan dalam ciptaan-Nya, dan Dia-lah yang Maha Tinggi

$\Wahbah al Zuhayli, A/ Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz 9-
10, 97-98.

®HR. Abu Ya’la, Thabrani dan Baihaqi dari Aswad bin Surai’. Lihat Wahbah al Zuhayli,
Tafsir Al-Munir Jilid 5, terj. Abdul Hayyie Al Kattani, dkk, 109.
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Hikmahnya, dan jiwa manusia bisa saja cenderung ke arah keburukan, kejahatan,
dan penyimpangan, padahal didikan dan pengawasan para pendidiknya baik,
sebagaimana pada sebagian anak-anak ulama dan orang-orang saleh.3®
b. Ujian Emosiaonal: Kemarahan dan Kekecewaan Nabi Musa as.
Terhadap Kaumnya
Pada Q.S. al-A’raf/7: 150 Allah swt. memberitahukan kepada Nabi Musa
as. tentang perbuatan Bani Israel ketika dia berada di atas Gunung Thur, dengan

firman-Nya:

1(:) < 2 s - . % 217 :,:/ ¢ - Z157 e\ <
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“Allah berfirman: "Maka sesungguhnya Kami telah menguji kaummu
sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri.
Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati.
Berkata Musa: "Hai kaumku, bukankah Tuhanmu telah menjanjikan
kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa lama masa yang
berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu
menimpamu, dan kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?” (Q.S.

Thaha/20: 85-86).

Jika ditinjau dari segi kronologis kejadian, ayat ini seharusnya ditempatkan
terlebih dulu, namun tidak demikian kenyataannya. Para ulama menjelaskan bahwa
penempatan ayat yang lalu mendahului ayat ini dimaksudkan untuk menyegerakan

informasi tentang penyesalan mereka setelah kesesatan itu, sebagai pengajran

%Wahbah al Zuhayli, Al Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz 9-
10, 99.
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kepada semua pihak agar bersegera bertaubat dan tidak tergesa-gesa beralih dari
satu hal ke hal yang lain, kecuali setelah jelas dampak-dampaknya.®’

Sekembalinya dari Migat (pertemuan dengan Allah swt.), Nabi Musa as.
sangat marah dan sedih, kemudian nabi berkata kepada kaumnya: “Sungguh celaka
apa yang kamu lakukan setelah ketidakhadiranku, dan celakalah kekhalifahan yang
kalian tinggalkan setelah aku pergi ke Gunung Thur untuk bermunajat dengan
Tuhanku, kalian menyembah anak sapi dan mengikuti Samiri, dan meninggalkan
ibadah kepada Allah swt. dan tauhid-Nya, dan aku menjelaskan kepada kalian
akidah tauhid, menanamkan itu pada hati kalian, menyucikan jiwa kalian dari
kemusyrikan dan penyembahan berhala, dan memperingati kalian terhadap
kesesatan berhala, termasuk patung sapi.” Dalam semua hal ini, Nabi Musa as.
sangat tegas mengajari mereka tauhid yang murni, dan dia menolak mereka ketika
mereka memintanya untuk membuatkan tuhan seperti yang lain.

Nabi Musa berkata: “Apakah kalian menyegerakan perintah Tuhan kalian?”
Artinya, mempercepat perintah Tuhan kalian yang menunggu Musa dan tidak
bersabar menanti janji-Nya setelah empat puluh hari, mereka tergesa-gesa
memvonis bahwa nabi telah meninggal ketika baru tiga puluh hari terlewat dari
waktu yang dijanjikan.*® Mereka telah menyimpang sebagaimana para umat nabi
terdahulu yang mengalami penyimpangan setelah sepeninggalan nabi mereka.

Diriwayatkan bahwa Samiri berkata kepada mereka ketika dia membawakan anak

3"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an volume
4, 308.

BWahbah al Zuhayli, A/ Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz 9-
10, 100-101.



52

lembu kepada mereka: “Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa.” (Q.S. Thahé&/20: 88).
Musa tidak akan kembali dan karena dia telah mati.

Ketika mendengar berita itu, Nabi Musa as. marah kemudian sampai tak sadar
melemparkan luh-luh itu dari tangannya, karena tecengang mendengar cerita
pembuatan anak lembu. Nabi marah karena Allah swt. dan karena melindungi
agamanya.® Dalam saat yang sama, nabi pun bersedih hati atas kesesatan mereka
padahal sebelumnya nabi telah berusaha keras menunjuki mereka dan berpesan
kepada Nabi Harun as. agar memerhatikan kaumnya dan terus-menerus menasihati
mereka perihal itu.

c. Ujian Kepemimpinan: Ketegangan antara Nabi Musa as. dan Nabi

Harun as.

Pada Q.S. al-A’raf/7: 150 Berkatalah dia, khususnya kepada Nabi Harun as.
dan pemuka-pemuka kaumnya: “Alangkah buruknya kekhalifahan, yakni pelaksaan
tugas yang kamu lakukan sesudah kepergian-ku!”4°

Nabi Harun as. yang lebih lembut hatinya, lebih dicintai Bani Israel daripada
Nabi Musa as., karena karakternya yang tegas, keras, dan cepat emosi. Pada saat
remaja keadaan nabi apabila sudah marah, dengan sekali pukulan bisa mematikan
orang, dan sekali angkat bisa terbongkar tutup sumur negeri Madyan, padahal jika
orang biasa berempat baru terangkat.**

Diriwayatkan bahwa Taurat itu ada tujuh, maka ketika dia melemparkan

luh-luh, pecahlah luh-luh itu, kemudian enam per tujuh darinya terangkat, dan

3 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, 68.

40M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an volume
4, 308-309.

“Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, 68.
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sepertujuhnya masih tersisa yang berisi petunjuk dan belas kasihan (rahmat). Ibnu

Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang berkata: Rasulullah saw. bersabda:
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“Semoga Tuhan mengasihani Musa. Tuhannya Yang Maha Kuasa lagi

Maha Agung, memberitahunya bahwa umatnya mendapat cobaan setelah

dia, namun dia tidak melempar luh-luh itu. Maka ketika dia melihatnya dan
memeriksanya, dia melemparkan luh-luz itu. ” (HR. Inbu Abi).*2

Nabi menjambak rambut kepala dengan janggut saudaranya, karena

kerasnya provokasi tentang masalah ini, dan nabi kehilangan pikirannya. Nabi

berpikir bahwa saudaranya telah gagal dalam kekhalifahannya karena

mengabaikannya untuk menghentikan orang-orang menyembah anak sapi.
:///:& 5/5:’~5 /: P P Tz
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“Berkata Musa: “Hai Harun, apa yang menghalangi kamu ketika kamu

melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak mengikuti aku? Maka

apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku?” (Q.S. Thaha/20:

92-93).

Harun menjawabnya sambil berkata: “Wahai anak ibuku, jangan tergesa-
gesa menyalahkanku, menegurku, dan menuduhku lalai dalam menjalankan
kewajibanku terhadap Tuhan Yang Maha Esa, karena aku mengingkari dan
menasihati mereka, tetapi orang-orang menganggapku lemah, dan mendapati aku
yang hanya seorang individu, dan mereka tidak mengindahkan kata-kataku, malah

nyaris membunuhku. Wahai anak ibuku, (fald tusymit biyal a’dd a) “Sebab itu

janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira melihatku. ™

42Wahbah al Zuhayli, Tafsir Al-Munir Jilid 5, terj. Abdul Hayyie Al Kattani, dkk, 112,
“Wahbah al Zuhayli, Al Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz 9-
10, 101-102.
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Ketiadaan kata “hai” dan kata “ku” yang menunjuk Nabi Harun as., menurut
al-Biga’i, adalah untuk mempersingkat redaksi sesuai dengan kondisi gawat saat
itu. Penggunaan kata anak ibu-(ku) adalah upaya Nabi Harun as. mengingatkan
Nabi Musa as. tentang hubungan Rahim dan kasih sayang yang pernah mereka
rasakan bersama dari ibu mereka.

Pendapat al-Biqga’i tentang penyingkatan redaksi tersebut tidak sepenuhnya
benar karena dalam Q.S. Thaha/20: 94 ditemukan kata hai bahkan uangkapan yang
lebih panjang, yakni: “Hai anak ibuku janganlah kamu pegang janggutku dan
jangan (pula) kepalaku; sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan berkata
(kepadaku): ‘Kamu telah memecah antara Bani Israel dan kamu tidak memelihara
amanahku.”

Penyebutan ibu dan bukan ayah, juga disebabkan oleh ayah Nabi Musa as.
dan Nabi Harun as. yang tidak disebut dalam Al-Qur’an, bahkan perannya tidak
disinggung; yang disebut justru peranan ibu Nabi Musa as. Adapun persaudaraan
antar-sesama ibu (sekandung) sering kali lebih kuat daripada persaudaraan sesama
ayah saja, dan tentunya persaudaraan seibu sebapak akan sangat kuat bila disertai
persamaan ide, cita-cita, dan perjuangan yang diikat oleh upaya meraih keridhaan
Allah swt.*

d. Ujian Pengampunan: Musa Memohon Ampunan untuk Diri dan

Saudaranya

4M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an volume
4, 310-311.
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Pada Q.S. al-A’raf/7: 150-151 Ketika saudaranya meminta maaf kepadanya
dan lunaklah hatinya, kemudian Nabi Musa as. berkata: (rabbigfirlt) “Ya Tuhanku,
maafkan aku” atas kelalaian dalam perkataan atau perbuatanku dalam hal
kekerasanku dan kekerasan saudaraku, dan maafkan saudaraku atas apa yang telah
aku lakukan. Dia telah lalai pada masa kekhalifahannya dariku, seperti meminta
pertanggungjawaban umat atas kejahatan dan dosa yang telah mereka lakukan, dan
(adkhilna fi rahmatika) “masukkan kami ke dalam rahmat-Mu” yang sangat luas,
karena Engkaulah yang paling penyayang di antara orang-orang yang penyayang,
jadikanlah rahmat-Mu melekat pada kami dan tidak terpisahkan dari kami di dunia
dan di akhirat. Nabi Musa as. memanjatkan doa ini untuk menyenangkan
saudaranya, dan untuk menunjukkan kepada orang-orang yang menyombongkan
diri bahwa dia puas terhadapnya, sehingga mereka tidak akan menyombongkannya.
Nabi Harun as. kalah dibandingkan Nabi Musa as. dalam hal intensitas tekad,
kekuatan, kemauan, dan mengambil tindakan dengan tegas.

Bukti permintaan maaf Nabi Harun as. adalah bahwa ia tidak bersalah atas
kejahatan yang menganggap anak lembu sebagai tuhan, dan bahwa ia tidak lalai
dalam menasihati dan mencela mereka, dan Allah swt. telah mengampuninya.*®
Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Harun as. tidak ikut menyembah patung anak
lembu emas. Sementara di dalam Taurat diterangkan bahwa Nabi Harun as. lah
yang membuat patung anak lembu emas ini dan menembahnya selama

sepeninggalan Nabi Musa as.*®

“Wahbah al Zuhayli, Al Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz 9-
10, 102-103.
4Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur 2, 1482.
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3. Ujian dari Allah swt. yang Dihadapi oleh Nabi Musa as. dalam Menuntut
IImu Berguru dengan Khidir
a. Ujian Kerendahan Hati: Nabi Musa as. Meminta Belajar kepada Khidir
Pada Q.S. al-Kahf/18: 66 dijelaskan apabila jiwa seseorang telah di latih
dengan cara penyucian jiwa (takziyah) dari hawa nafsu, sampai bersih laksana kaca,
maka timbullah nur dan akan dapat menerima nur dari luar (Nurun ‘ala nurin).
Maka bertambah dekatlah jaraknya dengan Allah swt., dan mudahlah dia menerima
ilmu llahi secara langsung. Baik berupa wahyu seperti yang diterima Nabi dan
Rasul, atau berupa ilham yang tertinggi martabatnya, yang diterima oleh orang yang
saleh, dan orang yang telah mencapai tahapan itu dapat segera dikenali atau
dianggap sebagai orang yang sama berpengalamannya dengan nabi, walaupun baru
sekali bertemu. Oleh sebab itu, Nabi Musa as. yang baru melihat orang itu pertama
kali, langsung mengenalinya bahwa itulah orang Tuhan perintahkan untuk dia
temui. Tidaklah mengherankan nabi langsung menegurnya dengan hormat.*’ Lalu
berkata: “Maukah aku menemanimu agar kamu bisa mengajariku sesuatu yang
telah Allah ajarkan padamu untuk membimbingku dalam urusan ilmu yang
bermanfaat dan amal sholih?” Ini adalah pertanyaan yang lembut dan sopan, tanpa
kewajiban atau paksaan, dan seperti inilah seharusnya pertanyaan seorang
pembelajar.*®
b. Ujian Kesabaran: Persyaratan Menahan Diri atas Hal yang Tidak Bisa

Dipahami

47Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jilid 6, 4223-4224.
“8Wahbah al Zuhayli, Al Tafsir 41 Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz
15-16, 294.
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Pada Q.S. al-Kahf/18: 67-68 dijalaskan bahwa Nabi Musa as. memiliki ilmu
lahiriah dan menilai sesuatu berdasar hal-hal yang bersifat lahiriah. Tetapi, seperti
diketahui, setiap hal yang lahir ada pula sisi batiniahnya, yang mempunyai peranan
yang tidak kecil bagi lahirnya hal-hal lahiriah. Sisi batiniah inilah yang tidak
terjangkau oleh pengetahuan Nabi Musa as. Khidir secara tegas menyatakan bahwa
Nabi Musa as. tidak akan sabar, bukan saja karena Nabi Musa as. dikenal
berkepribadian sangat tegas dan keras, tetapi lebih-lebih karena peristiwa dan apa
yang akan dilihatnya nanti sepenuhnya akan bertentangan dengan hukum-hukum
syariat yang bersifat lahiriah yang dipegang teguh oleh Nabi Musa as.*°

Guru itu menjelaskan lagi, sebagai sindiran halus atas sikap jiwa murid yang
baru dikenalnya itu, dengan katanya “Dan betapa engkau akan dapat sabar atas
perkara yang belum cukup pengetahuanmu tentang hal itu?” (ayat 68). Dengan
secara halus tabiat pengeras Musa selama ini telah mendapat teguran yang pertama.
Namun Nur Nubuwwat yang telah memancar dari dalam rohani Musa pun tidaklah
hendak mundur karena teguran yang demikian. Bahkan beliau berjanji bahwa beliau
akan sabar. Beliau akan dapat menahan diri menerima bimbingan dari guru.®

Kata attabiu’ka asalnya adalah atba 'uka dari kata tabi’a, yakni mengikuti.
Penambahan huruf ta pada kata attabiu ’ka mengandung makna kesungguhan dalam
upaya mengikuti itu. Memang, demikianlah seorang pelajar, harus bertekad untuk
bersungguh-sungguh mencurahkan perhatian, bahkan tenaganya, terhadap apa yang

akan dipelajarinya.
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Ucapan Nabi Musa as. ini sangat halus. Beliau tidak menuntut untuk diajar
tetapi permintaannya diajukan dalam bentuk pertanyaan, “Bolehkah aku
mengikutimu” Selanjutnya, beliau menamai pengajaran yang diharapkannya itu
sebagai ikutan, yakni beliau menjadikan diri beliau sebagai pengikut dan pelajar.
Beliau juga menggarisbawahi kegunaan pengajran itu untuk dirinya secara pribadi,
yakni untuk menjadi petunjuk baginya. Di sisi lain, beliau mengisyaratkan keluasan
ilmu hamba yang saleh itu sehingga Nabi Musa as. hanya mengharap kiranya dia
mengajarkan sebagian dari apa yang telah diajarkankepadanya. Dalam konteks
itu, Nabi Musa as. tidak menyatakan “apa yang engkau ketahui wahai hamba Allah
swt.” karena beliau sepenuhnya sadar bahwa ilmu pastilah bersumber dari suatu
sumber, yakni dari Allah Yang Maha Mengetahui. Memang, Nabi Musa as. dalam
ucapannya itu tidak menyebut nama Allah swt. sebagai sumber pengajaran karena
hal tersebut telah merupakan aksioma bagi manusia beriman. Di sisi lain, di sini
kita menemukan hamba yang saleh itu juga penuh dengan tata karma. Beliau tidak
langsung menolak permintaan Nabi Musa as. tetapi menyampaikan penilaannya
bahwa nabi tidak akn bersabar mengikutinya sambil menyampaikan alasan yang
sungguh logis dan tidak menyinggung perasaan tentang sebab ketidaksabaran itu.>*

Khidir berkata kepada Nabi Musa as.: “Wahai Musa, kamu tidakakan
bersabar dengan pekerjaanku. Sebab, aku mempunyai ilmu yang Allah
mengajarkan kepadaku, yang kamu tidak mengetahuinya dan kamu telah

mempunyai ilmu yang Allah mengajarkan kepadamu vyang aku tidak
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mengetahuinya.”® Ucapan Khidir memberi isyarat bahwa seorang pendidik
hendaknya menuntun anak didiknya dan memberi tahu kesulitan-kesulitan yang
akan dihadapi dalam menuntut ilmu, bahkan mengarahkannya untuk tidak
mempelajari sesuatu, jika sang pendidik mengetahui bahwa potensi anak didiknya
tidak sesuai bidang ilmu yang akan dipelajarinya.®

Pada Q.S. al-Kahf/18: 69-70 Nabi Musa as. berkata: “Dengan izin Allah,
kamu akan mendapati aku sabar dalam apa yang aku lihat tentang urusanmu, dan
aku tidak akan berselisih denganmu dalam hal apa pun.>* Aku akan patuh, segala
yang diajarkan akan kusemakkan baik-baik, bahkan segala yang guru perintahkan
selama aku belajar tidaklah akan aku bahtah atau aku durhakai.” Kalimat ini adalah
teladan yang baik bagi seorang murid di dalam mengkhidmati gurunya. Para ahli
tasawuf mengambil sikap Nabi Musa as. kepada guru, untuk dijadikan teladan
khidmat murid kepada guru.>®

Nabi Musa as. cukup berhati-hati dan tidak menyatakan bahwa dirinya
adalah penyabar sebelum menyebut insyd’ Alldh, Nabi Musa as. tidak dapat dinilai
berbohong dengan ketidaksabarannya karena dia telah berusaha, namun itulah
kehendak Allah swt. yang bermaksud membuktikan adanya seseorang yang

memiliki pengetahuan yang tidak dimiliki oleh Nabi Musa as.*
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Ucapan insyd’ Alldh itu di samping merupakan adab yang diajarkan semua
agama dalam menghadapi sesuatu di masa depan, ia juga mengandung makna
permohonan kiranya memperoleh bantuan Allah swt. dalam menghadapi sesuatu.
Apalagi dalam belajar, khususnya dalam mempelajari dan mengamalkan hal-hal
yang bersifat batiniah/tasawuf. Ini lebih penting lagi bagi seseorang yang telah
memiliki pengetahuan karena boleh jadi pengetahuan yang dimilikinya tidak
sejalan dengan sikap atau apa yang diajarkan sang guru.®’

Khidir berkata: “Jika kamu berjalan denganku, jangan bertanya padaku
tentang suatu hal-hal yang terjadi, sampai akulah yang menjelaskannya kepadamu,
sebagai disiplin dan petunjuk.”®® Jawaban Khidir dalam menerima keikutsertaan
Nabi Musa as. sama sekali tidak memaksa. Beliau memberi kesempatan kepada
Nabi Musa as. untuk berpikir ulang dengan menyatakan, “jika engkau
mengikutiku . Beliau tidak melarangnya secara tegas untuk mengajukan pertanyaan
tetapi mengaitkan larangan tersebut dengan kehendak Nabi Musa as. untuk
mengikutinya. Dengan demikian, larangan tersebut bukan datang dari diri Khidir,
tetapi ia adalah konsekuensi dari keikutsertaan bersamanya. Perhatikanlah
ucapannya: “Jika engkau mengikutiku, maka janganlah engkau menanyakan
kepadaku tentang sesuatu apa pun sampai aku menerangkannya kepadamu.”

Dengan ucapan ini, hamba yang saleh telah mengisyaratkan adanya hal-hal yang
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aneh atau bertentangan dengan pengetahuan Nabi Musa as. yang akan terjadi dalam
perjalanan itu, yang boleh jadi memberatkan Nabi Musa as.*®

Inilah contoh nyatanya pada diri Musa, yang telah diperingatkan
sebelumnya bahwa dia tidak mungkin bersabar menghadapi apa yang belum
diketahui dan dikuasainya. Memang benar, tabiat Musa adalah tabiat yang reponsif,
reflek, dan peka yang menyala-nyala, sebagaimana terlihat jelas dari perilakunya
dalam fase-fase kehidupannya. Sejak dia tak sengaja membunuh orang dengan
sekali pukulan. Tabiat Musa memang seperti itu. Oleh karena itu, dia tidak dapat
menahan kesabarannya untuk tidak mengingkari perilaku Khidir dan tidak mampu
memenuhi janjinya ketika berhadapan dengan keanehan dan penyimpangan
perilaku tersebut. Namun, seluruh tabiat manusia pasti bertemu pada fakta nyata
yang tidak bisa dipungkiri bahwa ketika berhadapan dengankenyataan lapangan, ia
akan menemukan fakta dan cita rasa yang berbeda dengan gambaran
pendangannya. la tidak akan mengetahui hakikat suatu perkara tanpa merasakan
dan mencobanya.®

c. Ujian Pertama: Kerusakan pada Kapal Milik Orang Miskin

Pada Q.S. al-Kahf/18: 71-73 Nabi Musa as. dan muridnya Yusya’ bin Nun
berangkat bersama Khidir. Mereka berangkat berjalan di tepi pantai, mencari kapal
yang lewat di dekat mereka, mereka menyuruh pengikut-pengikutnya untuk ikut

menaikinya bersama mereka. Mereka mengenali Khidir, maka mereka

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an volume
7, 347.

80Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an jilid 7, terj. As’ad
Yasin, dkk, 331.



62

membawanya tanpa bayaran, karena menghormati Khidir di tengah laut.%* Di
pengiring, Yusya’ bin Nun tiada tersebut lagi. Memang biasanya bilamana orang-
orang penting telah bertemu, pengiring menyisih ke tepi atau tidak penting
diperkatakan lagi. “Maka berjalankah keduanya.” Nampaklah dalam jalan cerita
ini bahwa Musa bersama dengan Khidir telah melanjutkan perjalanan.®

Ayat ini mengisyaratkan bahwa begitu mereka berdua naik ke perahu,
Khidir menusuknya dengan kapak, mencabut salah satu papannya, lalu
menambalnya. Nabi Musa as, tidak dapat mengendalikan dirinya dan berkata
menyangkal: “Apakah engkau melubanginya sehingga mengakibatkan engkau
menenggelamkan penumpangnya? Sungguh, engkau telah berbuat sesuatu
kesalahan besar.”®

Khidir berkata: “Bukankah sebelumnya aku telah mengatakan kepadamu,
wahai Musa: Kamu tidak akan bisa bersabar bersamaku atas tindakan yang kamu
lihat dariku?” Musa meminta maaf kepada Khidir, sambil mengatakan: “Jangan
meminta pertanggungjawabanku karena lupa”, artinya jangan mempersulit aku
untuk mengikutimu, dan permudahlah aku dengan mengabaikan dan meninggalkan

perdebatan.®* ,” terdapat bukti bahwa lupa itu tidak perlu dipertanggungjawabkan,

dan tidak wajib, dan tidak ada hukum cerai/pelepasan ikatan atau apa pun yang ada
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hubungannya dengan itu. .Jika dia lupa untuk kedua kalinya, dia bisa meminta maaf
juga.®®

d. Ujian Kedua: Pembunuhan Anak Kecil

Pada Q.S. al-Kahf/18: 74-75 dijalaskan Nabi Musa as dan Khidir turun dari
kapal dan berjalan menyusuri pantai, dan Khidir melihat seorang anak laki-laki
sedang bermain, lalu dia membunuhnya.®® Al-Qur’an tidak menjelaskan bagaimana
Khidir membunuh anak itu. Karenanya tidak perlu menelusuri lebih jauh cara
Khidir membunuh anak itu.®” Nabi Musa as. terperanjat melihat peristiwa itu. Kali
ini dia tidak lupa, tetapi dengan penuh kesadaran berkata:%® “Apakah kamu
membunuh jiwa yang suci dari dosa, baik, dan tidak berbuat dosa dengan tanpa
membunuh satu jiwa (yakni tanpa balasan)?”

Pada ayat ini, Nabi Musa as. tidak lupa, tetapi benar-benar sadar karena
besarnya peristiwa yang dilakukan oleh Khidir. Karena itu, kali ini Nabi Musa as.
tidak sekedar menilainya melakukan imran “kesalahan besar” sebagaimana ketika
terjadi pembocoran perahu yang dinilai dapat menenggelamkan dan mematikan
penumpang (ayat 71), tetapi kali ini beliau menamainya nukran, yakni satu
“kemunkaran besar.” Ini karena di sana baru dikhawatirkan hilangnya nyawa,

sedang di sini pembunuhan benar-bnar telah terjadi.®®
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Kata ghulam biasa dipahami dalam arti remaja, walau tidak selalu
demikian. la bisa juga sekedar menunjuk kepada seorang pria. Atas dasar itu, bila
dipahami sebagai remaja yang belum desawa, kata zakiyyah berarti suci karena dia
belum dewasa dan memiliki tanggung jawab keagamaan, sehingga kesalahannya
tidak dinilai dosa.™

Teguran Khidir yang kedua kalinya lebih berat, disebabkan ucapannya
“Bukankah aku sudah memberitahumu” dan menambahkan kata laka “kepadamu”
sehingga menambah teguran atas ketidaksabaran Nabi Musa as.”

e. Ujian Ketiga: Ketidaksabaran Berulang dan Peringatan Terakhir

Pada Q.S. al-Kahf/18: 76-78 dijalaskan Nabi Musa as. sadar bahwa dia telah
melakukan dua kali kesalahan, tetapi tekadnya yang kuat untuk meraih makrifat
mendorongnya bermohon agar diberi kesempatan terakhir dan permintaan Nabi
Musa as. kali ini masih dikabulkan kembali oleh Khidir.

Setelah peristiwa pembunuhan itu, “Maka, keduanya berjalan hingga
tatkala keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka berdua meminta
agar diberi makan oleh penduduknya, tetapi mereka enggan menjadikan mereka
berdua tamu,” kondisi keduanya sedang lapar sekali, sementara mereka sedang
berada di sebuah kota yang penduduknya sangat bakhil. Ayat ini mengisyaratkan
secara tegas perlakuan buruk penduduk negeri itu. Padahal permintaan mereka
bukanlah sesuatu yang mahal tetapi makanan untuk dimakan. Ayat tersebut

menegaskan sekali lagi bahwa mereka menolak untuk menjadikan mereka berdua
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tamu, padahal menjamu tamu, bahkan memberi tempat istirahat dan tidur, adalah
sesuatu yang lumrah apalagi bagi pendatang, dan sebaliknya tercela.

Sebenarnya, kali ini Nabi Musa as. tidak secara tegas bertanya, tetapi
memberi saran. Namun, karena dalam saran tersebut terdapat unsur pertanyaan
apakah diterima atau tidak, hal ini dinilai pelanggaran oleh Khidir. Saran Nabi Musa
as. itu lahir setelah beliau melihat dua kenyataan yang bertolak belakang. Penduduk
negeri enggan menjamu, kemudian Khidir justru membantu memperbaiki dinding
yang hampir roboh di sana.”? Telah tiga kali Nabi Musa as. melakukan pelanggaran.
Kini, cukup sudah alasan Khidir itu untuk menyatakan perpisahan. Lalu, Khidir
menerangkan pengalaman mereka satu demi satu.

f. Hikmah di Balik Setiap Peristiwa

Pada Q.S. al-Kahf/18: 79 Khidir berkata, “Adapun perahu, maka ia adalah
milik orang-orang miskin yang bekerja di laut maka aku ingin menjadikannya
memiliki cela” sehingga dinilai tidak bagus dan tidak layak digunakan, perahu itu
pun selamat dari rampasan raja yang zalim. Khidir seakan-akan melanjutkan
dengan berkata, “Dengan demikian, apa yang kubocorkan itu bukanlah bertujuan
menenggelamkan penumpangnya, tetapi justru menjadi sebab terpeliharanya hak-
hak orang miskin.” Memang, melakukan kemudharatan yang kecil dapat
dibenarkan guna menghindari kemudharatan yang lebih besar.”

Pada Q.S. al-Kahf/18: 80-81 Khidir menjelaskan latar belakang peristiwa

kedua. Dia berkata, “Dan adapun anak remaja, maka kedua orangtuanya adalah
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dua orang mukmin dan kami khawatir dia akan membebani kedua orangtuanya”
Anak kecil itu tidak menampakkan sedikit pun dalam dirinya dan penampilannya
sesuatu yang mengharuskannya untuk dibunuh. Namun, tirai gaib tentang anak itu
telah menyingkapkan hakikat lain kepada Khidir. Ternayata watak dasar anak itu
adalah kafir dan zalim, tersimpan dalam dirinya benih-benih kekafiran dan
kedurhakaan. Semakin hari hal itu semakin tampak dan terang.”* Khidir bertindak
membunuh anak itu sebelum kedurhakaan dan kekufurannya berlarat-larat
menyusahkan orang tuanya.” Allah swt., akan menggantikannya bagi kedua orang
tuanya, anak yang lebih baik dan lebih sayang kepada kedua orang tuanya.’®

Ditunjukkan dalam ayat ini pengharapan Khidir tentang anak pengganti
yang akan lahir itu mempunyai dua keistimewaan. Pertama kebaktian dan kesucian
hidupnya ibadatnya kepada Tuhan dan hidup beriman dan yang menurun dari kedua
orangtuanya. Kedua ialah khidmatnya kepada orang tuanya, menghubungkan
silatur-rahmi dengan baik.”’

Pada Q.S. al-Kahf/18: 82 dijalaskan bahwa dinding yang dengan susah
payah dibangun dan dibetulkan kembali oleh Khidir di bawahnya terdapat harta
karun yang cukup banyak bagi dua anak yatim lemah di kota itu.”® Kalau dinding

itu roboh, kemungkinan besar harta simpanan itu ditemukan dan diambil orang
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yang tidak berhak.”® Sementara orang tua kedua anak itu adalah orang saleh, dan
dengan kesalehannya, Allah swt. mejaga kedua anaknya dalam usia belianya dan
masa lemahnya. Allah swt., menghendaki agar mereka cukup dewasa dan matang
akalnya sehingga dapat menjaga harta karun yang dikeluarkan penyimpanannya.®

Selanjutnya, Khidir menegaskan bahwa, “Dan aku tidaklah
melakukannya,” yakni apa yang telah kulakukan sejak pembocoran perahu sampai
penegakan tembok, “berdasar kemauanku”. Tetapi, semua adalah atas perintah
Allah swt. berkat ilmu yang diajarkan-Nya kepadaku. llmu itu pun kuperoleh bukan
atas usahaku, tetapi semata-mata anugerah-Nya.”8! Allah swt., telah membukakan
kepadanya pintu-pintu gaib dalam masalah ini dan masalah-masalah sebelumnya.
Dia mengarahkannya kepada tidakan itu sesuai dengan ilmu gaib yang dibukakan
kepadanya, “Sebagai rahmat dari Tuhanmu, dan bukanlah aku melakukannya itu
menurut kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan
vang kamu tidak dapat sabar terhadapnya.”

Sekarang tersingkaplah rahasia dari hikmah tindakan-tindakan itu,
sebagaimana tersingkapnya kegaiban Allah swt., yang tidak akan tersingkap kecuali
bagi orang-orang yang diridhai-Nya. Dalam kedahsyatan rahasia yang tersingkap
dan tirai yang terungkap, Khidir pun menghilang dan bersembunyi sebagaimana

awalnya. Demikianlah betapa indahnya tatanan kisah Musa dan hamba saleh itu

dalam arahan redaksi ayat. Dialah mengatur segala urusandengan hikmah-Nya,
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sesuai dengan kesempurnaan ilmu-Nya yang mencakup segala hal yang tidak
mungkin dijangkau oleh manusia.®?

Perbedaan yang juga menarik untuk dikemukakan adalah ucapan hamba
Allah swt. itu membocorkan perahu, dia berucap fa ardu an a’tbahd “maka aku
ingin menjadikannya memiliki cela” atau merusaknya. Di sini, yang berkehendak
adalah diri hamba Allah itu (Khidir) dan bukan hal wajar jika dinyatakan adalah
kehendak Allah swt. sebab segala yang buruk atau berkesan buruk harus
dihindarkan dari-Nya. Selanjutnya, ketika Khidir memperbaiki tembok yang
hampir rubuh, menggunakan redaksi fa ardda rabbuka “maka Tuhanmu
menghendaki” (ayat 82) atau atas kehendak Allah swt. karena jelas sisi positif
perbuatan tersebut. Selanjutnya, ketika Khidir membunuh seorang anak dengan
maksud agar Tuhan menggantinya dengan yang lebih baik, redaksi yang digunakan
fa aradnd “maka kami menghendaki” (ayat 81), yakni menunjuk dirinya atas
pembunuhan, dan tujuan pembunuhan yang baik, bersama penggantian anak
dengan yang lebih baik dinisbahkan kepada Allah swt.®

Nabi Musa as. sebagai seorang nabi yang mempunyai sayariat menetapkan
sesuatu menurut lahirnya bahwa merusak perahu milik orang lain dan membunuh
anak adalah perbuatan yang merusak tanpa suatu sebab yang membolehkan.
Demikian pula menegakkan tembok adalah mengerjakan perbuatan yang sia-sia.
Karenanya, Nabi Musa as. berulangkali menentang perbuatan Khidir. Martabat

Khidir memang dalam segi pengetahuan atas masalah-masalah yang tiga tersebut
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berada di atas martabat Nabi Musa as. Dalam perbutan Khidir terdapat tingkat
kemudharatan yang berbeda, satu kecil (ringan) dan satunya besar (berat). Khidir
melakukan kemudaratan yang kecil untuk menolak kemudaratan yang besar. Dia

mengetahui hal itu berdasar perantaraan wahyu.%*

C. Bentuk Resiliensi dalam Kisah Nabi Musa as
1. Bentuk Resiliensi Pengasuhan dan Penugasan

Pada Q.S. Thaha/20: 40-41 ini menggambarkan simbol resiliensi dalam
bentuk pengasuhan dan penugasan karena lingkungan yang sangat penuh ancaman
membuat nabi tumbuh dan menjalani peran besarnya sebagai rasul. Secara umum
jika melihat pada penafsiran ayat, maka resiliensi Nabi Musa as. dalam ayat ini
tergambar melalui pertumbuhan ketahanan mental yang nabi tunjukkan. Allah swt.
merancang perjalanan hidup Nabi Musa as. sejak beliau masih bayi dengan
diselamatkannya ia dari misi pembantaian bayi laki-laki Bani Israel atas perintah
Fir’aun, ujian kesabaran atas ketidaksengajaan membunuh, hingga diangkatnya ia
menjadi rasul untuk menguatkan mentalnya dalam hal ini berarti resiliensi Nabi
Musa as. yang sedang Allah swt. persiapkan demi mengemban amanah
menyampaikan risalah-Nya dengan mengijinya dengan berbagai ujian atau cobaan
hidup. Resiliensi Nabi Musa as. termanifestasi melalui kesabaran dan
optimismenya dalam menghadapi berbgai ujian yang Allah swt. berikan kepadanya,
dan yang paling menonjol adalah jiwa besar dan pantang menyerahnya nabi yang

la tunjukkan tatkala nabi tak sengaja membunuh golongan Qibthi, salah seorang

8Teungku Muhammad Hashi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur 3, 2442,
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dari pengikut Fir’aun. Kemudian hal ini membuat nabi mengasingkan diri ke negeri
Madyan. Tahapan pengasingan ini merupakan bagian dari pembentukan karakter
resiliensi nabi, di mana ia belajar tentang kesabaran, kerendahan hati, dan kekuatan
mental, hingga sampai pantas kemudian ia diangkat menjadi rasul-Nya yang
terbentuk kekuatan spiritual dan mental yang kuat.
2. Bentuk Resiliensi Krisis dan Pengkhianatan Umat

Pada Q.S. al-A’raf/7: 148-151 ini resiliensi Nabi Musa as. tergambar
melalui pertumbuhan ketahanan mental yang nabi tunjukkan melalui ketahanan
mental yang nabi tunjukkan dalam mengendalikan perasaannya (regulasi emosi).
Nabi tidak terjebak dalam keputusasaan atas kebodohan Bani Israel yang ketika
sepeninggalan nabi untuk bermunajat, mereka telah berpaling menyembah berhala
berupa patung anak lembu emas yang dibuat oleh Samiri atas pemberitahuan Allah
Swt. kepada nabi ditengah-tengah pembicaraan nabi dengan-Nya. Dalam
menghadapi kondisi ini, pada awalnya kemarahan nabi sudah diambang batas atau
resiliensi nabi menjadi krisis sampai tak sadar melemparkan loh-loh (taurat)®® dari
tangannya, sebab merasa sedih dan kecewa akan perilaku umatnya yang
menyimpang, nabi mengalami penghiatan umat.85 Namun, nabi tidak langsung
menghukum para pelaku yang tersesat pada waktu itu, melainkan nabi bertindak
memperbaiki kondisi tersebuat dengan kembali mengingatkan umatnya atas tidakan
penyimpangan mereka serta memohonkan ampun atas kemarahan sesaat yang

sempat timbul pada dirinya dan kelemahan saudaranya Nabi Harun as. dalam

&Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, 68.
8M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an volume
4, 308-309.
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memimpin umatnya selama sepeninggalannya untuk bermunajat.®” Resiliensi Nabi
Musa as. termanifestasi melalui kesabaran, Regulasi emosi yang baik pada nabi
tergambar melalui sikapnya yang tidak langsung menghukum Samiri® atas
tindakan menghasut Bani Israel untuk membuat dan menyembah patung anak
lembu emas, dan sikap berjiwa besarnya ketika nabi mengakui kesalahannya
kepada Tuhan.
3. Bentuk Resiliensi Pencarian IImu dan Introspeksi Pribadi

Pada Q.S. al-Kahf/18: 65-82 ini resiliensi Nabi Musa as. tergambar melalui
pertumbuhan ketahanan mental yang nabi tunjukkan melalui ketangguhan nabi
dalam menuntut ilmu berguru dengan Khidir, yaitu melalui kesabaran nabi selama
menghadapi situasi kondisi yang membingungkan selama perjalanan, yang
membuat nabi tertekan dan mengalami kecemasan. Nabi mengahadapi ujian
intelektual ketika diminta untuk bersabar oleh Khidir dalam menghadapi hal-hal
yang tampak tidak logis dalam perjalanan mereka, seperti Khidir yang tiba-tiba
merusak kapal,® membunuh seorang anak muda,®® sampai memperbaiki tembok
yang runtuh di sebuah desa yang tidak ramah tanpa di upah.®* Meskipun nabi pada
awalnya tidak memahami berbagai tindakan yang dilakukan oleh Khidir, bahkan
nabi sempat menyela, namun pada akhirnya ia mendapatkan teguran yang

kemudian nabi mematuhinya dan tetap sabar, gigih/tekun, dan tidak menyerah

8"\Wahbah al Zuhayli, 4! Tafsir Al Munir fi Al ‘Aqidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz 9-
10, 102-103.

8Baca Q.S. Thaha/20: 97

8M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an volume
7, 348.

Wahbah al Zuhayli, Al Tafsir Al Munir fi Al ‘Agidah wa al Syari’ah wa al Manhaj Juz
15-16, 296.

%IM. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an volume
7, 351-352.



72

untuk belajar memperoleh pengetahuan yang lebih dalam dari apa yang diamatinya
atas kehendak Allah swt. yang berakhir pada pemahamannya terhadap hikmah
dibalik tidakan Khidir, yaitu memahami bahwa ada taraf pengetahuan baru pada
Khidir yang merupakan karunia Allah swt., yaitu berupa ilmu pengetahuan pada
ranah yang ghaib, yang di mana nabi tidak memiliki karunia ini. Resiliensi Nabi
Musa as. termanifestasi melalui kesabaran, dan berjiwa besar mau mengakui
kesalahan dan kelemahannya selama ia berguru atau ketika nabi dihadapkan pada
situasi kondisi yang membingungkan karena ketidaktahuannya atas hikmah di balik

tindakan Khidir.



